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This study aims to analyze Qur’anic interpretations concerning education 

and knowledge by exploring how the Qur’an conceptualizes learning as a 

fundamental human activity. Using a qualitative library research approach, 

the study systematically reviews classical and contemporary tafsir 

literature alongside relevant Qur’anic verses that address knowledge, 

reason, reflection, and moral responsibility. The primary sources include 

authoritative exegetical works that represent diverse methodological 

approaches, enabling a comprehensive understanding of how educational 

values are articulated within the Qur’anic worldview. Through thematic 

analysis, verses related to learning, teaching, wisdom, and intellectual 

inquiry are examined to identify recurring concepts and interpretive 

patterns. The findings indicate that the Qur’an places strong emphasis on 

the integration of intellectual development and moral refinement as 

inseparable dimensions of human growth. Knowledge is not portrayed 

merely as the accumulation of information, but as a means to cultivate 

ethical awareness, social responsibility, and spiritual consciousness. The 

Qur’an consistently encourages the use of reason (‘aql), critical thinking, 

and observation of the natural and social world as pathways to 

understanding divine signs. At the same time, it underscores that 

knowledge must be guided by moral values such as justice, humility, and 

accountability 
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Pendahuluan 

Al-Qur’an menempatkan pendidikan dan ilmu pengetahuan sebagai elemen 

fundamental dalam kehidupan manusia. Wahyu pertama yang diturunkan kepada 

Nabi Muhammad SAW menegaskan perintah membaca sebagai simbol pentingnya 

proses pembelajaran. Perintah tersebut menunjukkan bahwa pendidikan merupakan 

pintu utama dalam pembangunan individu dan masyarakat. Dalam perspektif Islam, 

ilmu pengetahuan tidak hanya berfungsi sebagai alat intelektual, tetapi juga sebagai 

sarana pembentukan moral dan spiritual. Oleh karena itu, pendidikan dalam Islam 

memiliki dimensi yang holistik. Konsep ini menegaskan bahwa pengembangan 

peradaban Islam tidak dapat dipisahkan dari penguatan pendidikan dan ilmu 

pengetahuan (Rahman, 1982). 

Sejarah Islam menunjukkan bahwa kemajuan peradaban Islam sangat erat 

kaitannya dengan perhatian terhadap pendidikan dan ilmu pengetahuan. Pada masa 

klasik Islam, institusi pendidikan berkembang pesat dan melahirkan banyak 

ilmuwan. Al-Qur’an menjadi sumber inspirasi utama dalam pengembangan ilmu 

pengetahuan. Nilai-nilai Qur’ani mendorong umat Islam untuk berpikir kritis dan 

reflektif. Dengan demikian, pendidikan dipahami sebagai kewajiban religius dan 

sosial. Hal ini menunjukkan bahwa Al-Qur’an memiliki peran strategis dalam 

pembentukan peradaban Islam (Nasr, 2003). 

Al-Qur’an tidak membatasi ilmu pengetahuan hanya pada aspek keagamaan 

semata. Banyak ayat yang mendorong manusia untuk mengamati alam dan 
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menggunakan akal. Dorongan tersebut menunjukkan bahwa ilmu pengetahuan 

bersifat universal. Pendidikan dalam perspektif Al-Qur’an mencakup ilmu agama 

dan ilmu dunia. Integrasi kedua jenis ilmu ini menjadi ciri khas peradaban Islam. 

Oleh karena itu, tafsir terhadap ayat-ayat pendidikan dan ilmu pengetahuan menjadi 

sangat penting (Al-Attas, 1999). 

Dalam konteks modern, pendidikan menghadapi berbagai tantangan seperti 

krisis moral dan dehumanisasi ilmu. Ilmu pengetahuan sering kali dipisahkan dari 

nilai-nilai etika dan spiritual. Al-Qur’an menawarkan paradigma pendidikan yang 

berimbang antara akal dan moral. Tafsir terhadap ayat-ayat pendidikan menjadi 

sarana untuk mengaktualisasikan nilai tersebut. Dengan demikian, Al-Qur’an tetap 

relevan sebagai sumber nilai pendidikan. Hal ini memperkuat urgensi kajian ini 

(Qardhawi, 2001). 

Pendidikan dalam Al-Qur’an juga berkaitan dengan konsep pembebasan 

manusia dari kebodohan. Kebodohan dipandang sebagai penghalang utama 

kemajuan peradaban. Oleh karena itu, Al-Qur’an menekankan pentingnya ilmu 

sebagai cahaya. Cahaya ilmu membimbing manusia menuju kebenaran dan 

keadilan. Dengan pendidikan, manusia mampu mengelola kehidupan secara 

bermartabat. Konsep ini menjadi fondasi utama peradaban Islam (Engineer, 2008). 

Ayat-ayat Al-Qur’an yang berbicara tentang ilmu pengetahuan tersebar di 

berbagai surah. Ayat-ayat tersebut tidak selalu berbentuk perintah langsung, tetapi 

mengandung dorongan reflektif. Tafsir yang tepat diperlukan untuk memahami 

pesan tersebut secara utuh. Pendekatan tafsir memungkinkan integrasi makna 

tekstual dan kontekstual. Dengan demikian, nilai pendidikan dalam Al-Qur’an 

dapat dipahami secara komprehensif. Hal ini menunjukkan pentingnya metodologi 

tafsir (Al-Zarqani, 2002). 

Kajian tafsir tentang pendidikan juga memiliki implikasi praktis dalam 

dunia pendidikan Islam. Pemahaman Qur’ani dapat menjadi dasar dalam 

perumusan kurikulum. Nilai-nilai seperti kejujuran, tanggung jawab, dan keilmuan 

dapat diinternalisasi. Pendidikan tidak hanya berorientasi pada transfer ilmu, tetapi 

juga pembentukan karakter. Dengan demikian, Al-Qur’an berperan sebagai fondasi 

etis pendidikan. Hal ini memperkuat relevansi kajian ini. 

Pendidikan dalam Al-Qur’an juga memiliki dimensi sosial. Ilmu 

pengetahuan digunakan untuk membangun masyarakat yang adil dan beradab. Al-

Qur’an menekankan pentingnya penggunaan ilmu untuk kemaslahatan. Dengan 

demikian, pendidikan memiliki tujuan sosial yang jelas. Tafsir terhadap ayat-ayat 

pendidikan membantu menegaskan tujuan tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa 

pendidikan dan peradaban saling terkait erat (Rahman, 1982). 

Peradaban Islam yang maju pada masa lalu menjadi bukti nyata peran 

pendidikan. Ilmu pengetahuan berkembang dalam berbagai bidang. Al-Qur’an 

menjadi inspirasi utama dalam pengembangan tersebut. Dengan tafsir yang tepat, 

nilai-nilai tersebut dapat diaktualisasikan kembali. Oleh karena itu, kajian ini 

memiliki signifikansi historis dan kontemporer. Hal ini memperkuat urgensi 

penelitian. 

Pendahuluan ini juga menegaskan pentingnya pendekatan akademik dalam 

kajian tafsir pendidikan. Tafsir tidak hanya bersifat normatif, tetapi juga analitis. 

Dengan pendekatan ilmiah, tafsir dapat menjawab tantangan zaman. Pendidikan 



Journal of Quranic Interpretation and Meaning 

Volume 1 Nomor 1 (2026)   E-ISSN XXXX-XXXX 

32 

 

sebagai fondasi peradaban membutuhkan landasan yang kuat. Al-Qur’an 

menyediakan landasan tersebut. Oleh karena itu, kajian ini menjadi sangat relevan. 

Kajian ini juga relevan dalam konteks globalisasi pendidikan. Sistem 

pendidikan modern sering kali mengabaikan nilai spiritual. Al-Qur’an menawarkan 

paradigma alternatif yang holistik. Tafsir terhadap ayat-ayat pendidikan menjadi 

sarana untuk mengartikulasikan paradigma tersebut. Dengan demikian, Islam dapat 

berkontribusi dalam diskursus pendidikan global. Hal ini memperkuat nilai 

universal Al-Qur’an. 

Pendidikan dalam Al-Qur’an juga menekankan pentingnya proses belajar 

sepanjang hayat. Ilmu tidak dibatasi oleh usia atau status sosial. Prinsip ini 

menunjukkan inklusivitas pendidikan Islam. Tafsir ayat-ayat pendidikan membantu 

menegaskan prinsip tersebut. Dengan demikian, pendidikan menjadi sarana 

pemberdayaan manusia. Hal ini memperkuat fondasi peradaban Islam. 

Pendahuluan ini juga menyoroti pentingnya integrasi ilmu dan iman. Al-

Qur’an tidak memisahkan keduanya. Pendidikan dalam Islam bertujuan 

membentuk insan kamil. Tafsir ayat-ayat pendidikan membantu memahami tujuan 

tersebut. Dengan demikian, pendidikan memiliki dimensi transendental. Hal ini 

memperkaya konsep pendidikan modern. 

Kajian ini juga berkontribusi dalam pengembangan studi Islam. Tafsir 

pendidikan merupakan bagian penting dalam kajian Al-Qur’an. Dengan pendekatan 

sistematis, kajian ini memberikan kontribusi teoritis. Selain itu, kajian ini juga 

memiliki implikasi praktis. Hal ini menunjukkan nilai akademik penelitian. 

Pendahuluan ini menegaskan bahwa pendidikan dan ilmu pengetahuan 

merupakan fondasi utama peradaban Islam. Tanpa pendidikan, peradaban tidak 

dapat berkembang. Al-Qur’an memberikan panduan yang jelas mengenai hal ini. 

Tafsir menjadi sarana untuk memahami panduan tersebut. Oleh karena itu, kajian 

ini memiliki signifikansi yang tinggi. 

Akhirnya, pendahuluan ini menegaskan tujuan penelitian. Penelitian ini 

bertujuan mengkaji tafsir Al-Qur’an tentang pendidikan dan ilmu pengetahuan. 

Fokus kajian adalah peran pendidikan sebagai fondasi peradaban Islam. Penelitian 

ini menggunakan pendekatan library research. Dengan demikian, kajian ini 

diharapkan memberikan kontribusi akademik dan praktis. 

 

Literatur Review 

Kajian tentang pendidikan dalam Al-Qur’an menunjukkan bahwa ilmu 

pengetahuan merupakan tema sentral. Rahman (1982) menekankan bahwa Al-

Qur’an mendorong penggunaan akal secara aktif. Menurutnya, pendidikan dalam 

Islam bersifat dinamis dan kontekstual. Penelitian ini menjadi dasar dalam kajian 

pendidikan Islam. Tafsir ayat-ayat pendidikan dipahami dalam konteks tujuan 

moral Al-Qur’an. Oleh karena itu, kajian Rahman sangat relevan. 

Nasr (2003) menekankan dimensi spiritual ilmu pengetahuan. Ia mengkritik 

modernitas yang memisahkan ilmu dari nilai. Menurutnya, Al-Qur’an menawarkan 

paradigma ilmu yang sakral. Pendidikan dalam Islam harus berakar pada 

spiritualitas. Penelitian ini memberikan perspektif filosofis yang mendalam. Oleh 

karena itu, kajian ini menjadi rujukan penting. 

Al-Attas (1999) mengembangkan konsep Islamisasi ilmu pengetahuan. Ia 

menegaskan bahwa pendidikan Islam harus berbasis tauhid. Tafsir ayat-ayat 
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pendidikan menjadi dasar konseptual. Menurutnya, krisis pendidikan modern 

disebabkan oleh kehilangan adab. Oleh karena itu, pendidikan Qur’ani menjadi 

solusi. Kajian ini sangat relevan dengan penelitian ini. 

Qardhawi (2001) menekankan keseimbangan antara ilmu dan moral. 

Menurutnya, Al-Qur’an mendorong pencarian ilmu yang bermanfaat. Pendidikan 

harus diarahkan pada kemaslahatan. Tafsir ayat-ayat ilmu membantu memahami 

prinsip tersebut. Oleh karena itu, kajian Qardhawi menjadi rujukan penting. 

Penelitian Shihab (2002) menunjukkan bahwa Al-Qur’an menempatkan 

ilmu sebagai sarana pengabdian. Tafsirnya menekankan relevansi sosial ayat-ayat 

pendidikan. Menurutnya, pendidikan Qur’ani bersifat kontekstual. Penelitian ini 

memperkaya pemahaman pendidikan Islam di Indonesia. Oleh karena itu, kajian ini 

relevan. 

Engineer (2008) mengkaji pendidikan dalam perspektif pembebasan. Ia 

menekankan bahwa ilmu pengetahuan harus membebaskan manusia dari 

ketertindasan. Al-Qur’an menjadi sumber inspirasi pembebasan tersebut. Tafsir 

ayat-ayat pendidikan menjadi sarana transformasi sosial. Oleh karena itu, kajiannya 

mendukung penelitian ini. 

Literatur lain menunjukkan bahwa pendidikan merupakan kunci kemajuan 

peradaban Islam. Sejarah mencatat peran madrasah dan perpustakaan. Al-Qur’an 

menjadi landasan epistemologis. Tafsir ayat-ayat pendidikan menjadi sumber 

inspirasi. Oleh karena itu, kajian literatur mendukung penelitian ini. 

Penelitian terdahulu juga menunjukkan bahwa pendidikan Qur’ani bersifat 

integratif. Ilmu agama dan ilmu dunia tidak dipisahkan. Tafsir ayat-ayat pendidikan 

menegaskan prinsip tersebut. Dengan demikian, pendidikan Islam bersifat holistik. 

Hal ini memperkuat relevansi kajian. 

Literatur juga menunjukkan adanya tantangan dalam pendidikan Islam 

modern. Tantangan tersebut meliputi sekularisasi ilmu. Al-Qur’an menawarkan 

solusi melalui integrasi nilai. Tafsir ayat-ayat pendidikan menjadi sarana 

aktualisasi. Oleh karena itu, kajian ini relevan. 

Kajian literatur juga menunjukkan perlunya pendekatan tafsir tematik. 

Ayat-ayat pendidikan tersebar dalam Al-Qur’an. Tafsir tematik memungkinkan 

pemahaman komprehensif. Penelitian ini mengadopsi pendekatan tersebut. Hal ini 

memperkuat metodologi penelitian. 

Penelitian lain menekankan pentingnya pendidikan karakter. Al-Qur’an 

menekankan pembentukan akhlak. Tafsir ayat-ayat pendidikan membantu 

memahami nilai tersebut. Dengan demikian, pendidikan Qur’ani relevan dengan 

kebutuhan modern. Hal ini mendukung penelitian ini. 

Literatur juga menunjukkan bahwa pendidikan Qur’ani bersifat universal. 

Nilai-nilainya dapat diterapkan secara global. Tafsir ayat-ayat pendidikan 

membantu artikulasi nilai universal tersebut. Oleh karena itu, kajian ini memiliki 

relevansi global. 

Kajian terdahulu juga menyoroti peran guru dalam pendidikan Qur’ani. 

Guru dipandang sebagai pembimbing moral. Tafsir ayat-ayat pendidikan 

menegaskan peran tersebut. Dengan demikian, pendidikan Qur’ani memiliki 

dimensi etis. Hal ini memperkaya kajian. 

Literatur review ini menunjukkan adanya kesenjangan penelitian. Kajian 

tafsir pendidikan masih terbatas pada aspek normatif. Penelitian ini berupaya 
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mengaitkan pendidikan dengan peradaban. Oleh karena itu, penelitian ini memiliki 

kontribusi baru. 

Kajian literatur juga menunjukkan bahwa pendidikan merupakan fondasi 

peradaban. Tanpa pendidikan, peradaban tidak berkembang. Al-Qur’an 

menegaskan hal ini melalui berbagai ayat. Tafsir ayat-ayat tersebut menjadi 

penting. Hal ini memperkuat urgensi penelitian. 

Akhirnya, literatur review ini menegaskan relevansi penelitian. Pendidikan 

dan ilmu pengetahuan merupakan tema sentral Al-Qur’an. Tafsir ayat-ayat 

pendidikan menjadi kunci pemahaman. Oleh karena itu, penelitian ini memiliki 

signifikansi akademik. 

 

Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode library research atau penelitian 

kepustakaan. Metode ini dipilih karena objek kajian berupa teks Al-Qur’an dan 

tafsir. Library research memungkinkan analisis konseptual yang mendalam. 

Metode ini sangat relevan dalam kajian normatif. Oleh karena itu, metode ini 

digunakan secara sistematis (Zed, 2014). 

Sumber utama penelitian adalah Al-Qur’an. Selain itu, kitab tafsir klasik dan 

kontemporer digunakan sebagai sumber sekunder. Buku dan artikel ilmiah juga 

menjadi rujukan. Pemilihan sumber dilakukan secara selektif. Hal ini bertujuan 

menjaga validitas data. Dengan demikian, penelitian memiliki dasar ilmiah yang 

kuat. 

Pengumpulan data dilakukan dengan mengidentifikasi ayat-ayat pendidikan 

dan ilmu pengetahuan. Ayat-ayat tersebut diklasifikasikan berdasarkan tema. 

Proses ini dilakukan secara sistematis. Tafsir digunakan untuk memahami makna 

ayat. Dengan demikian, data tersusun secara rapi. 

Analisis data dilakukan dengan pendekatan tematik. Ayat-ayat dianalisis 

secara komprehensif. Tafsir klasik dan kontemporer dibandingkan. Hal ini 

bertujuan mendapatkan pemahaman utuh. Dengan demikian, analisis dilakukan 

secara mendalam. 

Interpretasi data dilakukan dalam konteks peradaban Islam. Nilai 

pendidikan Al-Qur’an dihubungkan dengan sejarah peradaban. Pendekatan ini 

memastikan relevansi penelitian. Tafsir menjadi alat utama interpretasi. Dengan 

demikian, hasil penelitian bersifat kontekstual. 

Validitas penelitian dijaga melalui triangulasi sumber. Berbagai tafsir 

digunakan untuk mendukung analisis. Hal ini menghindari bias penafsiran. Dengan 

demikian, hasil penelitian dapat dipertanggungjawabkan. Metode ini memperkuat 

kredibilitas penelitian. 

Akhirnya, metode library research dipilih karena sesuai dengan tujuan 

penelitian. Penelitian ini bersifat konseptual dan normatif. Metode ini 

memungkinkan analisis mendalam. Oleh karena itu, metode ini sangat tepat. 

 

Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Al-Qur’an menempatkan pendidikan 

sebagai kewajiban fundamental. Ayat-ayat tentang ilmu pengetahuan menegaskan 

pentingnya belajar. Pendidikan dipahami sebagai sarana pembentukan manusia. 

Tafsir ayat-ayat tersebut menunjukkan nilai universal. Dengan demikian, 



Journal of Quranic Interpretation and Meaning 

Volume 1 Nomor 1 (2026)   E-ISSN XXXX-XXXX 

35 

 

pendidikan menjadi fondasi peradaban Islam. Hal ini menegaskan peran strategis 

Al-Qur’an. 

Al-Qur’an juga menekankan pentingnya membaca dan menulis. Wahyu 

pertama menjadi simbol pendidikan. Tafsir ayat tersebut menunjukkan dorongan 

intelektual. Pendidikan dipahami sebagai proses berkelanjutan. Dengan demikian, 

pendidikan menjadi budaya peradaban. Hal ini memperkuat temuan penelitian. 

Ilmu pengetahuan dalam Al-Qur’an dipandang sebagai cahaya. Cahaya 

tersebut membimbing manusia. Tafsir ayat-ayat ilmu menunjukkan nilai 

pencerahan. Pendidikan menjadi sarana pencerahan. Dengan demikian, peradaban 

berkembang melalui ilmu. 

Al-Qur’an juga mendorong pengamatan alam. Tafsir ayat-ayat kauniyah 

menunjukkan dorongan ilmiah. Pendidikan mencakup ilmu alam dan sosial. 

Dengan demikian, pendidikan Islam bersifat komprehensif. Hal ini menjadi fondasi 

peradaban. 

Pendidikan dalam Al-Qur’an juga menekankan adab. Ilmu harus disertai 

akhlak. Tafsir ayat-ayat pendidikan menegaskan hal ini. Dengan demikian, 

pendidikan tidak bersifat netral nilai. Hal ini memperkaya konsep pendidikan Islam. 

Al-Qur’an menekankan peran guru dan ulama. Tafsir ayat-ayat ilmu 

menunjukkan kedudukan mereka. Pendidikan menjadi proses transfer nilai. Dengan 

demikian, peradaban terjaga melalui pendidikan. 

Al-Qur’an juga menekankan pentingnya niat dalam menuntut ilmu. Tafsir 

ayat-ayat tersebut menunjukkan dimensi spiritual. Pendidikan dipahami sebagai 

ibadah. Dengan demikian, pendidikan memiliki dimensi transendental. 

Ilmu pengetahuan dalam Al-Qur’an bersifat inklusif. Semua manusia 

didorong untuk belajar. Tafsir ayat-ayat pendidikan menunjukkan kesetaraan. 

Dengan demikian, pendidikan menjadi sarana keadilan sosial. 

Al-Qur’an juga menekankan pentingnya penggunaan ilmu untuk 

kemaslahatan. Tafsir ayat-ayat tersebut menunjukkan tujuan sosial pendidikan. 

Pendidikan tidak boleh disalahgunakan. Dengan demikian, peradaban dibangun 

secara etis. 

Pendidikan Qur’ani juga mendorong inovasi. Tafsir ayat-ayat ilmu 

menunjukkan dorongan kreativitas. Pendidikan menjadi motor kemajuan. Dengan 

demikian, peradaban Islam berkembang dinamis. 

Tabel Konsep Pendidikan dan Ilmu Pengetahuan dalam Al-Qur’an 

Konsep Ayat Terkait Makna Pendidikan 
Implikasi 

Peradaban 

Iqra’ Al-‘Alaq: 1–5 Literasi dan ilmu Budaya belajar 

‘Ilm Al-Mujadilah: 11 Keutamaan ilmu Stratifikasi ilmiah 

Tafakkur Ali ‘Imran: 190 Refleksi ilmiah Inovasi peradaban 

Pembahasan setelah tabel menunjukkan bahwa perintah membaca 

merupakan dasar pendidikan. Tafsir ayat iqra’ menegaskan pentingnya literasi. 

Literasi menjadi fondasi peradaban. Dengan demikian, pendidikan dimulai dari 

membaca. 
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Konsep ‘ilm menunjukkan keutamaan ilmu. Tafsir ayat tersebut 

menunjukkan penghargaan terhadap ilmuwan. Pendidikan menjadi sarana mobilitas 

sosial. Dengan demikian, peradaban berkembang melalui ilmu. 

Konsep tafakkur menekankan refleksi. Tafsir ayat tersebut menunjukkan 

dorongan berpikir kritis. Pendidikan mendorong inovasi. Dengan demikian, 

peradaban berkembang kreatif. 

Pembahasan ini menunjukkan integrasi ilmu dan iman. Tafsir ayat 

pendidikan menegaskan keseimbangan. Pendidikan tidak sekuler. Dengan 

demikian, peradaban Islam bersifat holistik. 

Pendidikan Qur’ani juga menekankan keberlanjutan. Ilmu terus 

dikembangkan. Tafsir ayat-ayat pendidikan menunjukkan hal ini. Dengan 

demikian, peradaban bersifat dinamis. 

Pembahasan ini menunjukkan bahwa pendidikan merupakan fondasi utama 

peradaban Islam. Tanpa pendidikan, peradaban stagnan. Al-Qur’an menegaskan 

pentingnya ilmu. Tafsir menjadi sarana pemahaman. 

Pembahasan ini juga menunjukkan relevansi pendidikan Qur’ani dalam 

konteks modern. Nilai-nilainya masih relevan. Tafsir membantu aktualisasi. 

Dengan demikian, pendidikan Qur’ani bersifat transhistoris. 

Pendidikan Qur’ani juga berkontribusi dalam pembangunan moral. Tafsir 

ayat-ayat pendidikan menegaskan akhlak. Peradaban dibangun di atas moral. 

Dengan demikian, pendidikan memiliki peran strategis. 

Pembahasan ini menunjukkan bahwa pendidikan dan ilmu pengetahuan 

tidak dapat dipisahkan dari peradaban. Tafsir Al-Qur’an memberikan dasar 

konseptual. Dengan demikian, kajian ini memperkuat pemahaman, akhirnya, 

pembahasan ini menegaskan bahwa Al-Qur’an merupakan sumber utama 

pendidikan. Tafsir ayat-ayat pendidikan menjadi kunci. Dengan demikian, 

pendidikan Qur’ani menjadi fondasi peradaban Islam. 
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Simpulan 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa Al-Qur’an menempatkan pendidikan 

dan ilmu pengetahuan sebagai fondasi utama pengembangan peradaban Islam. 

Ayat-ayat Al-Qur’an menegaskan pentingnya belajar, berpikir, dan refleksi. Tafsir 

terhadap ayat-ayat tersebut menunjukkan nilai universal pendidikan. Pendidikan 

dipahami sebagai sarana pembentukan manusia dan masyarakat. Oleh karena itu, 

pendidikan Qur’ani bersifat holistik. Penelitian ini memberikan kontribusi teoritis 

dalam kajian tafsir Pendidikan, selain itu, penelitian ini menunjukkan bahwa 

pendidikan dalam Al-Qur’an memiliki dimensi spiritual, intelektual, dan sosial. 

Tafsir ayat-ayat pendidikan membantu mengaktualisasikan nilai tersebut dalam 

konteks modern. Pendidikan Qur’ani tetap relevan dalam menghadapi tantangan 

zaman. Dengan demikian, Al-Qur’an menjadi sumber inspirasi peradaban. 

Penelitian ini membuka peluang kajian lanjutan. Oleh karena itu, tafsir pendidikan 

perlu terus dikembangkan 
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